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ABSTRACT

MPEG-1 Audio Layer 3 or commonly known as MP3 file is one of the audio data formats that is often used,
because the data stored resembles the actual data when recorded. The more MP3 files that are stored, it will
require a large storage space. The problems that need to be solved are to provide free space and change the
size of the stored data to be smaller. This problem can be solved by compressing. The compression
implementation that will be carried out by the author is by applying the Levenshtein Algorithm. This
Levenstein algorithm has the advantage of being able to reduce storage space with a compression ratio of
up to 100%. The results of testing the performance of the Levenshtein Algorithm obtained an average Ratio
of Compression (RC) value of 0.921; the average Compression Ratio (CR) value is 92.18% and the Mean
Square Error (MSE) value is 0.0925.
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ABSTRAK
MPEG-1 Audio Layer 3 atau biasa dikenal sebagai file MP3 merupakan salah satu format data audio yang

sering digunakan, karena data yang disimpan menyerupai data sebenarnya pada saat direkam. Semakin

banyak file MP3 yang disimpan, maka akan memerlukan tempat penyimpanan yang besar. Permasalahan
yang perlu diselesaikan yakni memberikan ruang kosong dan mengubah ukuran data yang disimpan menjadi

lebih kecil. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan melakukan kompresi. Implementasi kompresi
yang akan dilakukan oleh penulis yakni dengan menerapkan Algoritma Levenshtein. Algoritma Levenshtein
ini memiliki kelebihan dapat mengurangi ruang penyimpanan dengan rasio kompresi hingga sebesar 100%.
Hasil pengujian kinerja Algoritma Levenshtein didapatkan nilai Ratio of Compression (RC) rata-rata sebesar
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0,921; nilai Compression Ratio (CR) rata-rata sebesar 92,18% dan nilai Mean Square Error (MSE) sebesar
0,0925.

Kata kunci: Algoritma Levenshtein; Audio; File; Kompresi; MP3.

PENDAHULUAN

MPEG-1 Audio Layer 3 atau biasa dikenal sebagai file MP3 merupakan salah satu format data
audio yang sering digunakan, karena data yang disimpan menyerupai data sebenarnya pada saat
direkam. Meskipun file MP3 memiliki ukuran yang tidak terlalu besar dibandingkan format audio
lain, namun ukurannya cukup besar jika dibandingkan dengan ukuran file dokumen biasa [1].
Semakin banyak file MP3 yang disimpan, maka akan memerlukan tempat penyimpanan yang
besar. Solusi atas keterbatasan tersebut yakni dengan penyimpanan secara digital. Penyimpanan
secara digital menjadi salah satu pilihan yang terbaik, karena tidak membutuhkan tempat
penyimpanan yang besar.

Permasalahan yang perlu diselesaikan yakni memberikan ruang kosong dan mengubah
ukuran data yang disimpan menjadi lebih kecil. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan
melakukan kompresi [2]. Kompresi merupakan salah satu cara untuk memampatkan data
sehingga ukuran bit yang diperlukan suatu data dalam memori penyimpanan tidak terlalu besar
[3]. Jika semua data yang disimpan berukuran kecil, maka akan menimbulkan ruang kosong yang
lebih besar. Dengan adanya ruang kosong ini, maka media penyimpanan akan memiliki tempat
lebih untuk menyimpan data yang lebih banyak lagi.

Implementasi kompresi yang akan dilakukan oleh penulis yakni dengan menerapkan
Algoritma Levenshtein. Algoritma Levenshtein ini memiliki kelebihan dapat mengurangi ruang
penyimpanan dengan rasio kompresi hingga sebesar 100% [4]. Hal tersebut sangat membantu
dalam hal penghematan ruang [5]. Besarnya hasil rasio kompresi bergantung pada jumlah
karakter dan jumlah kejadian dari masing-masing karakternya.

Algoritma Levenshtein merupakan salah satu jenis lossless compression [6]. Lossless
compression adalah proses kompresi file dimana file hasil kompresi tersebut jika dilakukan
dekompresi akan menghasilkan file yang sama persis dengan file awalnya [7]. Pada Algoritma
Levenshtein, semakin besar frekuensi kejadian karakter maka semakin kecil hasil kompresinya.
Algoritma Levenshtein ini cocok digunakan untuk mengkompresi data yang memiliki banyak
pengulangan [8]. Kekurangan dari Algoritma Levenshtein adalah harus membuat tabel baru
dalam database untuk menyimpan kode Levenstein yang digunakan untuk mengubah karakter
kompresi ke karakter awal. Pembuatan tabel baru ini akan dapat menambah kapasitas memori
yang digunakan.

METODE
Kompresi

Kompresi merupakan pengubahan data ke dalam bentuk lain yang memerlukan bit lebih
sedikit [9]. Tujuan dari dilakukannya kompresi yakni agar data tersebut dapat disimpan atau
dikirimkan dengan lebih efisien [10]. Selain kompresi, terdapat proses kebalikannya yakni
dekompresi. Dekompresi adalah proses untuk mengembalikan data baru yang telah dihasilkan
oleh proses kompresi menjadi data awal. Data hasil kompresi dapat digunakan dalam jaringan
yang lebih rendah sesuai dengan kapasitas.

Teknik kompresi terdiri dari 3 kategori, antara lain: sumber, entropy dan hybrid. Contoh
data untuk kompresi kategori sumber yakni jenis audio /ossy, dimana terjadi beberapa bagian
komponen dari data yang hilang akibat dari proses kompresi. Contoh data untuk kategori entropy
yakni jenis audio lossless, yang berarti tidak ada data yang hilang selama proses kompresi
berjalan. Sedangkan contoh data untuk kategori hybrid, merupakan kombinasi dari jenis audio
lossy dan lossless.
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Algoritma Levenstein

Algoritma Levenshtein atau Levenstein Coding merupakan pengkodean universal untuk
bilangan bulat non-negatif yang dikembangkan oleh Vladimir Levenshtein pada tahun 1968 [11].
Algoritma ini tidak banyak diketahui baik pada saat pengkodean maupun pembacaan sandi.
Proses pengkodean pada Algoritma Levenshtein yakni satu dan nol.

Berikut merupakan tahapan dalam pengkodean angka positif n:

1. Atur jumlah variabel C menjadi 1

2. Tuliskan representasi biner dari nomor tanpa awalan “1” ke kode awal

3. Misalkan M adalah jumlah bit yang dituliskan pada langkah kedua

4. Jika M tidak sama dengan 0, tambahkan C dengan 1. Ulangi langkah kedua, dengan
memasukkan M sebagai nomor baru

5. Jika M = 0, tambahkan C “1” bit dan 0 ke awal kode

Sedangkan untuk tahapan pendekodean yakni sebagai berikut:

1. Lakukan perhitungan pada jumlah bit C “1” sampai “0” ditemukan

2. Jika hasil perhitungannya adalah C = 0, maka nilainya adalah nol, lalu berhenti. Jika
tidak lanjutkan langkah ketiga

3. Atur N =1, dan ulangi langkah 4(C-1) kali

4. Lakukan pembacaan bit N, tambahkan 1, lalu berikan nilai yang dihasilkan ke N
(dengan demikian dapat menghilangkan nilai sebelumnya dari N)

5. String yang diberikan ke N pada iterasi terakhir merupakan hasil dari pembacaan
sandi.

Algoritma Levenshtein dapat digunakan untuk melakukan kompresi pada data dengan
memanfaatkan perhitungan jarak antar s¢ring. Penggunaan Algoritma Levenshtein untuk
kompresi data akan menghasilkan beberapa nilai evaluasi, antara lain: Ratio of Compression
(RC), Compression Ratio (CR) dan Mean Square Error (MSE).

Ratio of Compression (RC)

Ratio of Compression (RC) merupakan nilai perbandingan antara ukuran bit data
sebelum dikompresi dengan ukuran bit data yang telah dikompresi [2][8]. Rumus untuk
menghitung nilai RC seperti ditunjukkan pada Persamaan 1.

ukuran data hasil kompresi (1)
ukuran data asli

Ratio of Compression (RC) =

Compression Ratio (CR)

Compression Ratio (CR) merupakan proses perhitungan ukuran data setelah dikompresi
dan membaginya dengan ukuran data asli [2][12]. Setelah itu nilai dikalikan dengan prosentase
100%. Rumus untuk menghitung nilai CR seperti ditunjukkan pada Persamaan 2.

ukuran data hasil kompresi x100% (2)

Compression Ratio = o data asii

Mean Square Error (MSE)

Mean Square Error (MSE) merupakan nilai rata-rata penyimpangan perangkat antara
dua data [13], dalam hal ini kedua data tersebut yakni audio asli dan audio hasil kompresi.
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Semakin mirip kedua data yang diproses, maka semakin kecil nilai MSE yang dihasilkan. Rumus
untuk menghitung nilai MSE seperti ditunjukkan pada Persamaan 3.

M N , 2
MSE =55 % X [fGy) — fen] ©3)

x=1y=1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian kinerja pada implementasi kompresi file audio menggunakan Algoritma
Levenshtein ini meliputi pengujian sistem dengan festing data menggunakan sampel sebanyak
100 data yang berupa data file audio berekstensi *mp3. Data dengan nama “Musik” diunduh dari
halaman web https://lagubebass.blogspot.com/2018/10/andra-and-backbone-self-titled-full.html.
Data file audio dengan nama “Musik Download” diunduh dari halaman web
https://ilkpop.net/music/download.xhtml. Data dengan nama ‘“Musik Murni” diunduh dari
halaman web http://matikiriwap.wapku.net/site-download.html?to-id=3647.

Pengujian dilakukan dengan cara melakukan proses kompresi file menggunakan
Algoritma Levenshtein dan dilanjutkan dengan melakukan proses dekompresi file terhadap hasil
kompresinya. Performa dari hasil rekonstruksi diukur berdasarkan nilai Ratio of Compression
(RC), Compression Ratio (CR) dan Mean Square Error (MSE) seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Pengujian Hasil Kompresi

File File CR

No Nama File Asli Hasil Selisih RC (%) MSE
. 0.000

1 Musik (1) 4.52 4.49 0.03 0.993 99.33 4
2 Musik (2) 4.54 4.5 0.04 0.991 99.11 O'%OO
3 Musik (3) 4.3 4.27 0.03 0.993 99.30 0'300

4 Musik (4) 3.51 3.51 0 1 100 0
5 Musik (5) 9.14 9.1 0.04 0.995 99.56 0'%00
6 Musik (6) 7.7 7.5 0.2 0974 97.40 0.02
7 Musik (7) 8.21 8.1 0.11 0.986 98.66 0'%06
8 Musik (8) 6.3 6.25 0.05 0.992 99.20 0.(;01
9 Musik (9) 5.48 5.32 0.16 0.970 97.08 0'%12
10 Musik (10) 4.71 4.67 0.04 0.991 99.15 0'%00
. 0.018

11 Musik Download (1) 3.03 2.84 0.19 0.937 93.72 0
. 0.004

12 Musik Download (2) 3.96 3.87 0.09 0.977 97.72 0
. 0.016

13 Musik Download (3) 32 3.02 0.18 0.943 94.37 5
14 Musik Download (4) 2.96 2.78 0.18 0.939 9391 0.(;16
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15 MusikDownload(5) 482 487 005 Lo 'O OO0

- 0.009
16  Musik Download (6) 34 326 014 0958 9588 )
17 MusikDownload () 747 753 006 1Loog % 0%

. 0.162
18 Musik Download (8) 37 313 057 045 8459 Ol

. 0.036
19 MuskDownload 9) 335 308 027 0919 9194 OO

. 0.007
20 MusikDownload (10) 315 303 012 0961 9619 9

. . 0.039
21 Musik Mumi (1) 233 205 028 0879 198 0

. . 0.186
22 Musik Mumi (2) 228 167 06l 0732 7324 O

. . 0.186
23 Musik Mumi (3) 483 422 061 0873 8737 F
24 Musik Murni (4) 0556  1.03 -0474 1852 1855 2 0'1312
25 Musik Mumni (5) 258 266 -0.08 1.031 103'1 000

. . 0.026
26 Musik Murni (6) 226 203 023 0898 8982 0

. . 0.204
27 Musik Murmni (7) 208 234 064 0785 7852 %
28 Musik Mumi (8) 032 0452 -0.132 1412 1451 2 0'(;08

. . 0.045
29 Musik Murni (9) 200 262 03 0807 o2 Y

. . 0.186
30 Musik Murni (10) 277 216 06l 0779 7797 OF

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1, rasio kompresi terbaik terjadi pada file yang
memiliki nilai RC sebesar 1 dimana bobot karakter hampir sebesar atau sama besar dengan
ukuran file yang sesungguhnya. Hasil Ratio of Compression (RC) rata-rata yang didapatkan yakni
sebesar 0,921.

File tersebut memiliki nilai CR 100% dimana bobot karakter hampir sebesar atau sama
besar dengan ukuran file yang sesungguhnya. Hasil Compression Ratio (CR) rata-rata yang
didapatkan yakni sebesar 92,18%.

Nilai rata-rata Mean Square Error (MSE) cukup rendah yakni sebesar 0,0925. Hal ini
menunjukkan bahwa Algoritma Levenshtein cukup baik dalam penerapan kompresi. MSE
dihitung dengan tujuan untuk merekonstruksi file kompresi dan mengukur kesalahan proses
kompresi secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Algoritma Levenshtein dapat digunakan untuk melakukan kompresi file audio dengan
ekstensi mp3. Hal ini terbukti dari hasil pengujian kinerja Algoritma Levenshtein yang dapat
diketahui dari nilai Ratio of Compression (RC) rata-rata sebesar 0,921 dan nilai Compression
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Ratio (CR) rata-rata sebesar 92,18%. Kedua perhitungan rasio kompresi tersebut berfungsi untuk
menguji kesamaan file hasil kompresi dan dapat dikembalikan seperti semula atau melakukan
proses dekompresi.

Performa dari Algoritma Levenshtein dapat diketahui berdasarkan hasil nilai Mean

Square Error (MSE) yakni sebesar 0,0925. Hal ini menunjukkan bahwa Algoritma Levenshtein
memiliki performa yang sangat baik dalam hal rendahnya nilai error.
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